TABUH KREASI GORA MERDAWA

Gora Berarti Dahsyat Dan Merdawa Artinya Agung, Ketika Itu Penata Terinspirasi
Dari Beberapa Penabuh Gong Kebyar Yang Hebat Salah Satunya Pak Kumpul Serta
Penabuh Reong Lainnya Dari Desa Pinda Gianyar Saat Itu Pencipta Mencoba
Membuat Karya Dengan Menggunakan Gamelan Banjar Den Jalan Dengan Saih
Gamelan Yang Menyerupai Gamelan Gong Kebyar Bali Utara Yang Dimana
Menginspirasi Pencipta Menciptakan Sebuah Karya Tetabuhan Yang Berkarakter
Agung Dan Menggetarkan Tabuh Ini Diciptakan Pada Tahun 1991 Yang Dibawakan
Pertama Kali Oleh Sekaa Gong Candra Metu Banjar Den Jalan Gianyar

Penata Tabuh : | Nyoman Windha S.S Kar Ma
Pembina Tabuh : Dek Pangeran
Persembahan: Sanggar Seni Suara Mustika, Banyuning, Singaraja

TABUH TELU BATUR SARI

Adalah sebuah pemekaran ide musikal yang bersumber pada komposisi gending
lelambatan klasik pegongan , dimana salah satu bagiannya yang disebut “Pengecet”
yang biasanya diawali oleh bebaturan dan diakhiri dengan tabuih telu. Sedangkang
struktur mussikalnya dari bagian ke bagian ditata berdasarkan eksplorasi artistik dari
warna klasik ke warna kekinian, namun tetap mempertahankan substansi pokok
uger-uger tabuhnya.

Penata Tabuh : | Nyoman Gede Asnawa
Pembina Tabuh :
Persembahan: Komunitas Alumni Penabuh SMK N 1 Singaraja (KAPAS)

TARI LEGONG PENGELEB

Tari Ini Tercipta Sekitar Tahun 1920-An Didesa Menyali Oleh Bapak Caning Winten,
Yang Kemudian Direkontruksi Kembali Pada Tahun 2010 Oleh Bapak Made Kranca,
Kadek Pasca Wirasuta Di Cudamani-Gianyar Pengeleb Berasal Dari Kata Ngeleb
Yang Berarti Bebas Atau Lepas. Diperkirakan, Tarian Ini Memang Tercipta Sesuai
Kondisi Pada Saat Itu. Dulu, Gerak Seorang Perempuan Sangat Terbatas, Tidak
Seperti Lelaki. Maka Ketika Dia Mendapatkan Kebebasan Berekspresi, Disitu Timbul
Semangat Perempuan Untuk Melakukan Perjuangan, Tari Ini Merepresentasikan
Semangat Juang Kartini Untuk Dapat Memperjuangkan Emansipasi Wanita.

Pembina Tabuh : Dek Pangeran
Pembina Tari : Diah Dwipa
Persembahan: Sanggar Seni Suara Mustika, Banyuning, Singaraja



TARI TARUNA JAYA

Merupakan sebuah tari monumental kebanggaan masyarakat Buleleng yang
bersumber dan direinterpretasi dari sebuah karya Tari Kebyar Legong, yang
diciptakan oleh Pan Wandres. Pada suatu saat, Gede Manik menunjukkan jati
dirinya sebagai seorang kreator tari. Berorientasi dari Tari Kebyar Legong yang
sering dibawakannya, ia menggagas karya Tari Kebyar Legong versi lain, lebih
pendek durasinya namun tetap menunjukkan karakteristik tari yang dinamis. Tari
yang bernuansa gelora seorang taruna nan heroik ini tidak mempunyai nama, hanya
dikenal sebagai tari kebyar Dangin Enjung. Pada suatu hari, tahun 1950, ketika
ditampilkan di depan Bung Karno, Presiden | Republi Indonesia ketika itu dihadapan
para tamunya disebuah hotel di Denpasar. Bapak Presiden yang dikenal sebagai
penyayang seni itu tak menyembunyikan ekspresi takjubnya terhadap pentas tari
yang begitu energik dengan dukungan tatabuhan gamelan yang gegap membuncah.
Bung Karno memberi nama taridengan sebutan Taruna Jaya, pemuda yang gagah.

Pembina Tari:
Pembina Tabubh:
Persembahan: Komunitas Alumni Penabuh SMK N 1 Singaraja

TARI KEBYAR BULELENG DAUH ENJUNG

Kebyar Buleleng Dauh Enjung Merupakan Sebuah Komposisi Karya Ketut Merdana
Bersama | Nyoman Sukandia Yang Sesungguhnya Direkonstruksi Sejak Bulan
September Tahun 2019, Karena Beberapa Alasan Kegiatan Ini Sempat Terhenti.
Komposisi Ini Diciptakan Sekitar Akhir Tahun 1949-An Dan Pertama Kali Dibawakan
Oleh Sekaa Gong Desa Umejero. Konten-Konten Komposisi Kebyar Buleleng Dauh
Enjung Dirasa Sebagai Substansi Yang Diniatkan Menjadi Karya Seni Yang
Proporsional Dimana Durasi Dalam Musik Telah Menyediakan Ruang Reinterpretasi
Bagi Lahirnya Komposisi Gerak Yang “Menarikan” Musik. Tari Kebyar Buleleng
Dauh Enjung Ditarikan Oleh Empat Orang Penari Yang Terbagi Ke Dalam Dua
Segmen Yang Terintegrasi. Setelah Sekian Dekade Tidak Pernah Dibawakan Dalam
Format Pertunjukan, Kebyar Buleleng Dauh Enjung Direkonstruksi Oleh Sanggar
Seni Suara Mustika, Dengan Mendatangkan Informan (Yang Ketika Penciptaan
Komposisi Ini, Merupakan Seorang Penabuh Dan Penari Yang Terlibat Didalamnya).
Rekonstruksi Komposisi Ini Bukan Sekedar Perilaku “Latah” Yang Dilakukan Dengan
Motivasi “Dalam Rangka”, Melainkan Sebuah Upaya Penghormatan, Pencarian
Serta Pemaknaan Terhadap Spirit Penciptaan Yang Dapat Dijadikan Tauladan
Terhadap Kehidupan Berkesenian Saat Ini, Baik Di Bali Maupun Di Buleleng Pada
Khususnya. Namun Demikian, Upaya Merekonstruksi Komposisi Kebyar Buleleng
Dauh Enjung Telah Diupayakan Untuk Sebisanya Meminimalisir Dan Menjauhkan
Muatan Subjektif Para Informan Untuk Menakar Kadar Ketidakjujuran Konstruksi Ini.

Informan Tabuh : | Made Damendra

Informan Tari : Ketut Dening & Ni Nengah Adri

Pembina Tabuh : | Ketut Pany Ryandhi

Pembina Tari : Komang Suarriati, S.Sn dan Putu Diah Trinayani Dwipa
S.Pd.

Persembahan: Sanggar Seni Suara Mustika, Banyuning, Singaraja



TARI PALAWAKYA

Tari Palawakya merupakan suatu tarian yang memadukan unsur tarian, tembang
dan gambelan dengan penguasaan Wiraga, Wirama dan Wirasa. Dalam
koreografinya penari mampu menampilkan gerak tari, seni suara atau dan seni
musik. Yang mana Penari Palawakya dituntut mampu menari dengan baik, namun
juga harus bisa melantunkan tembang-tembang yang bernuansa spiritual adaptasi
dari kekawin Palawakya serta pintar dalam memainkan alat musik/gamelan. Pada
mulanya tarian ini ditarikan oleh orang laki-laki saja. Kini ditarikan pula oleh orang
perempuan.

Pembina Tari:
Pembina Tabuh:
Persembahan: Komunitas Alumni Penabuh SMK N 1 Singaraja

REJANG RARAS REJANG
Merupakan Tari Tradisional Yang Ditampilkan Sebagai Bagian Ritual Keagamaan
Masyarakat Hindu Di Bali Sebagai Persembahan Suci Dalam Menyambut
Kedatangan Para Dewa Dari Kahyangan Yang Turun Ke Bumi. “ Raras “ Yang
Berarti Indah Atau Cantik, Tari Rejang Raras Merupakan Bentuk Ekspresi Estetika
Sebagai Sebuah Persembahan Rasa Syukur Dan Tanda Cinta Kepada Sang
Pencipta. Tari Rejang Raras Merupakan Tari Rerejangan Yang Ditata Sedemikian
Rupa Melalui Gerak Tari Yang Diberikan Sentuhan Kreasi Agar Tidak Terkesan
Monoton Sehingga Mampu Diminati Dan Dinikmati

Penata Tabuh : Dek Pangeran

Penata Tari : Diah Dwipa

Persembahan: Sanggar Seni Suara Mustika, Banyuning, Singaraja

TARI SATYA BRASTA

Tari Satya Brasta adalah taru kreasi yang dibawakan oleh sekelompok penari pria
yang menceritakan tentang kepahlawan Gatotkaca dengan peperangan antara
gatotkaca dengan karna yang diakhiri dengan gugurnya gatotkaca oleh senjata
Konta Wijayakusuma. Dengan pencipta (Alm) Dr. | Nyoman Cerita, SST, MA pada
tahun 1989, yang ketika itu diciptakan sebagai prasyarat untuk meraih predikat
Sarjana Seni di Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI) Denpasar atau sekarang
menjadi Institut Seni Indonesia (ISI) Denpasar.

Pembina Tari:
Pembina Tabuh:
Persembahan: Komunitas Alumni Penabuh SMK N 1 Singaraja



TARI JAUK MANIS

Tari Jauk Manis Merupakan Tari Anonim, Yaitu Sebuah Karya Yang Tidak Diketahui
Penciptanya. Tarian Ini Menggambarkan Seorang Raja Yang Sedang Berkelana,
Sehingga Tarian Ini Memiliki Gerakan Yang Beringas, Berwibawa, Lemah Lembut
Dan Tentunya Gerakan Lebih Fleksibel Daripada Tari Jauk Keras. Tari Jauk Manis
Memiliki Kostum Seperti Tari Baris, Hanya Saja Tari Jauk Manis Menggunakan
Topeng Yang Berwarna Putih, Gelungan (Mahkota Raja), Dan Sarung Tangan
Dengan Kuku Yang Panjang. Secara Lengkap Buasana Yang Digunakan Dalam
Pementasan Tari Jauk Manis Yakni Celana Panjang Berwarna Putih, Stewel,
Kamben Putih, Baju, Srimping, Keris, Awiran, Lamak, Badong, Gelungan, Dan
Topeng Berwarna Putih. Tari Jauk Manis Memiliki Makna Bahwa Seorang Raja Atau
Pemimpin Harus Mampu Melindungi Rakyatnya, Di Mana Seorang Raja Bisa
Berlaku Beringas (Tegas) Sehingga Ditakui Oleh Musuh-Musuhnya Dan Berlaku
Lemah Lembut Sehingga Dihormati Dan Dikagumi Oleh Rakyatnya. Hal Ini Dapat
Lihat Gerakan Tari Jauk Manis Itu Sendiri, KadangKadang Beringas Dan Kadang-
Kadang Lemah Lembut.

Pembina Tabuh : Dek Pangeran
Pembina Tari : Nyoman Mulyawan S.Sn, M.Sn.
Persembahan: Sanggar Seni Suara Mustika, Banyuning, Singaraja



